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Abstrak: Pengaruh Penggunaan Media Komponen Instrumen Terpadu (KIT) IPA Terhadap Prestasi Belajar Siswa Di SD Negeri 93 Parandenan Kecamata Masalla Kabupaten Enrekang. Penelitian ini bertujuan; 1) untuk mengetahui gambaran penggunaan media KIT  IPA bagi siswa kelas V SDN 93 Parandean Kec. Massalle Kab. Enrekang., 2) untuk mengetahui gambaran prestasi belajar IPA siswa kelas V SDN 93 Parandean Kec. Massalle Kab. Enrekang., 3) untuk mengetahui apakah pengggunaan KIT IPA beperngaruh terhadap prestasi belajar IPA siswa. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian pre-eksperiment, one group pretest-postest. Pengambilan sampel penelitian ini sebanyak 29 siswa dengan menggunakan teknik Simple random sampling. Pengumpulan data ini menggunakan teknik tes, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis deskriftif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan : 1) Gambaran pelaksanaan penelitian ini dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan dengan menggunakan KIT IPA dalam pembelajaran siswa berada pada kategori baik. 2) Gambaran prestasi belajar siswa di SDN 93 Parandean Kec. Massalle Kab. Enrekang sebelum diberikan perlakuan berupa penggunaan KIT IPA berada dalam kategori rendah. 3) Tingkat prestasi belajar siswa setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan KIT IPA meningkat atau berada pada kategori tinggi., 3) Penggunaan KIT IPA berpengaruh terhadap meningkatnya prestasi belajar IPA siswa.
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A. PENDAHULUAN
Keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran dapat ditunjukkan dengan dikuasainya tujuan pembelajaran oleh siswa dengan baik. Kita menyadari bahwa salah satu faktor penentu keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran adalah faktor kemampuan guru dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Pembelajaran yang efektif tidak akan muncul dengan sendirinya melainkan guru harus dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan secara optimal dalam proses pembelajaran.

Kegiatan pembelajaran merupakan suatu interaksi yang dilakukan antara guru dengan siswa dalam situasi pendidikan dan pengajaran untuk dapat mencapai tujuan yang telah direncanakan. Guru hendaknya menggunakan metode yang tepat sesuai dengan mata pelajaran yang disampaikan sehingga proses kegiatan pembelajaran akan berjalan secara aktif dan efisien. Tugas guru secara umum dalam proses kegiatan pembelajaran adalah sebagai fasilitator yang bertugas menciptakan situasi atau kondisi yang memungkinkan terjadinya proses belajar siswa, dan juga sebagai pengelola kegiatan pembelajaran yang dapat menciptakan kegiatan pembelajaran bagi siswa untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.

Menurut Rahayuningsi (2010) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa di lapangan guru kelas di SDN 93 Parandean menyatakan rendahnya hasil pembelajaran matapelajaran IPA. Dari pengalaman guru tersebut beberapa kali ulangan tentang konsep gaya dari siswa yang berjumlah 14 anak hanya berkisar 5 siswa saja yang dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai rata –rata 54 padahal KKMnya 65.

Berdasarkan hasil observasi awal di lapangan peneliti selaku Guru kelas juga menyadari bahwa dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran guru kurang dalam penggunaan media yang kurang mendukung agar siswa dapat menemukan sendiri dengan bimbingan guru, hal ini disebabkan karena di pembelajaran hanya ditekankan pada penguasaan materi secara teoritis atau hanya untuk mengejar target yang disebabkan bahwa kelas V itu banyak sekali kegiatan untuk materi lomba-lomba, sehingga guru cara menyampaikan materi dengan menggunakan metode ceramah saja agar lebih cepat untuk mencapai target atau untuk dapat menyelesaikan materi. Gejala yang nampak adalah prestasi belajar rendah rata-rata belum mencapai KKM 65 di SDN 93 Parandean Kec. Massalle Kab. Enrekang, karena kurang memahami konsep.

Hasil diskusi penulis dengan teman sejawat dan kepala sekolah di SDN 93 Parandean Kec. Massalle Kab. Enrekang dan SDN 98 Tongko Kec. Alla Kab. Enrekang diindikasikan bahwa rendahnya prestasi belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran tersebut antara lain disebabkan kurang tepatnya guru menggunakan media dalam kegiatan pembelajaran. Di mana pembelajaran yang diterapkan hanya menggunakan tidak menggunakan media lain dan ceramah saja, sehingga guru menjadi satu-satunya sebagai sumber belajar.

Dengan metode ceramah tanpa menggunakan media lainnya secara otomatis kegiatan pembelajaran hanya didominasi guru saja, sehingga kegiatan pembelajaran kurang dapat melibatkan siswa, dan komunikasi antar siswa dengan siswa yang lain, guru dengan siswa kurang terbangun, kebermaknaan dalam belajar pun sangat kurang bahkan cenderung siswa tidak menyenangi mata pelajaran IPA.
Sanjaya (2006:147) menjelaskan” Guru yang kurang memiliki kemampuan bertutur kata yang baik, ceramah sering dianggap metode yang membosankan. Sering terjadi siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di dalam kelas namun secara mental siswa sama sekali tidak mengikuti kegiatan pembelajaran, pikirannya melayang kemana-mana, atau bias juga mengantuk, oleh karena gaya guru berceramah kurang menarik”.
Selain itu metode ceramah menyebabkan kurang aktifnya siswa dalam proses kegiatan pembelajaran. Dengan demikian siswa kurang dapat mengembangkan pengetahuan atau kurang dapat menemukan suatu konsep sendiri. Siswa cenderung memiliki konsep yang sama dengan apa yang disampaikan oleh guru, sehingga konsep-konsep yang mereka ketahui akan mudah hilang dari memori dan pikiran siswa. Guru hendaknya member kesempatan kepada siswa untuk menemukan konsep sendiri meskipun melalui bimbingan guru, sehingga kemampuan berpikir siswa meningkat atau berkembang.

Padahal dapat diketeahui bahwa kegiatan pembelajaran IPA merupakan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis untuk menguasai pengetahuan, fakta-fakta, konsep- konsep, prinsip- prinsip, proses penemuan, dan memiliki sikap ilmiah.           Sehingga tidak tepat jika kegiatan pembelajaran IPA hanya dilaksanakan dengan metode ceramah  saja yang kemungkinan kecil dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa seperti dalam (Depdiknas 2003:2) “Pendidikan Sains di sekolah dasar bermanfaat bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar.
Pendidikan Sains menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar siswa mampu menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah. Pendidikan Sains diarahkan untuk “mencaritahu” dan “berbuat” sehingga dapat membantu siswa untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar”.

Beberapa  penelitian yang telah dilakukan seperti penelitian yang dilakukan oleh Widayanto (2009) dengan judul Pengembangan Keterampilan Proses dan Pemahaman Siswa Melalui KIT Optik, mengungkapkan bahwa hasil penelitiannya  menunjukkan pemanfaatan KIT Optik dalam pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan proses sains siswa. Begitu pula penelitian yang dilakukan oleh Septiningkasih, Kurniawan, dan Ngazizah (2012) dengan judul penelitiannya Peningkatan Pemahaman Siswa pada Pokok Bahasan Gerak Lurus dengan Pemanfaatan KIT Mekanika Siswa Kelas VII SMP PGRI 1 Klirong Tahun Pelajaran 2011/2012 menyatakan bahwa melalui pemanfaatan KIT Mekanika dapat meningkatkan pemahaman siswa pada pokok bahasan Gerak Lurus kelas VII SMP PGRI 1 Klirong tahun pelajaran 2011/2012.
Memperhatikan pentingnya Penggunaan peralatan KIT IPA terhadap Prestasi Belajar Siswa di SDN 93 Parandean Kec. Massalle Kab. Enrekang pada khususnya, dan SD padau mumnya, berdasarkan hasil penelitian di atas serta diskusi dengan teman sejawat dan kepala sekolah maka perlu adanya penelitian ini guna meningkatkan prestasi belajar, membangkitkan kreatifitas dan ide-ide siswa serta menyenangkan bagi siswa dengan menggunakan KIT. Dengan menggunakan peralatan KIT selain melatih siswa untuk menemukan konsep sendiri, siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran dan dapat mengeluarkan pendapat yang ada pada pikiran siswa untuk menemukan suatu konsep, serta merubah pembelajaran yang selama ini banyak dilaksanakan oleh para guru, di mana guru merupakan satu-satunya sumber belajar bagi siswa yang membosankan.
.
B. TINJAUAN PUSTAKA
Media Komponen Instrumen Terpadu

Media KIT (Komponen Instrumen Terpadu) IPA adalah peralatan yang diproduksi dan dikemas dalam bentuk kotak unit pengajaran, yang menyerupai rangkaian uji coba keterampilan proses pada bidang studi IPA dan dilengkapi dengan buku pedoman penggunaanya. Smaldino (Anita, 2009:58) menyatakan bahwa media KIT IPA adalah kotak peralatan kumpulan bahan-bahan yang berisi lebih dari satu media yang diorganisasikan untuk 1 topik tertentu.
Menurut Prasetya dalam Tansari et al. (2013), fungsi KIT IPA, yaitu (1) untuk meningkatkan mutu pengajaran dan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar; (2) untuk penekanan pada metode-metode pembelajaran interaktif; (3) untuk mengembangkan program pengembangan sumber daya manusia; (4) untuk menciptakan tenaga kerja yang lebih bermutu; (5) untuk memenuhi tujuan pembangunan masyarakat, ekonomi dan teknik di Indonesia; (6) untuk membantu guru IPA mempermudah persiapan pengajaran dan memperbaiki mutu proses belajar mengajar di kelas didasarkan pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.
Berdasarkan dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa KIT IPA adalah salah satu metode atau cara yang efektif dan efisien dengan menggunakan beberapa alat peraga yang mudah dipahami oleh siswa dalam proses pembelajaran IPA.
Manfaat Penggunaan KIT IPA

Beberapa keuntungan penggunaan model menurut Moejadi (1994), dalam proses belajar mengajar yaitu : (1) model merupakan benda tiga dimensi yang menyerupai benda yang sebenarnya, (2) model dibuat menurut ukuran yang sesuai dengan keperluan, (3) model dibuat untuk memperlihatkan bagian dalam benda yang dipelajari, (4) model dibuat untuk menunjukkan bagian-bagian yang penting saja, (5) model dibuat untuk dibongkar bagian-bagiannya dan kemudian dipasang kembali, (6) model dapat meningkatkan aktivitas dan minat siswa belajar.
Selain jenis alat peraga berupa model, alat peraga lain yang sering digunakan adalah gambar atau foto. Gambar merupakan alat peraga penting. Alat ini penting karena gambar dapat memberikan informasi yang diperlukan tentang benda atau masalah yang digambarnya. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar dapat membantu siswa untuk mempermudah memahami suatu konsep atau prinsip yang diajarkan, membantu guru dalam proses belajar mengajar, dan membuat siswa lebih aktif belajar.
Sudjana (2002: 99-100): mengemukakan.  Ada enam fungsi pokok dari alat peraga dalam proses belajar mengajar;
1) Penggunaan alat peraga dalam proses belajar mengajar bukan merupakan fungsi tambahan tetapi mempunyai fungsi tersendiri sebagai alat bantuuntuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif

2) Penggunaan alat peraga merupakan bagian yang integral dari keseluruhan situasi mengajar 
3) Alat peraga dalam pengajaran penggunaannya integral dengan tujuan dan isi pelajaran

4) Alat peraga dalam pengajaran bukan semata-mata alat hiburan atau bukan sekedar pelengkap

5) Alat peraga dalam pengajaran lebih diutamakan untuk mempercepat proses belajar mengajar dan membantu siswa dalam menangkap pengertian yang diberikan guru.
Penggunaan alat peraga dalam pengajaran diutamakan untuk mempertinggi mutu belajar mengajar
Prestasi Belajar
Menurut Muhammad Fathurrohman dan Sulistiyorini, (2012:118) prestasi belajar merupakan gabungan dari dua kata, yaitu prestasi dan belajar, yang mana pada setiap kata tersebut memiliki makna tersendiri.
Prestasi dapat diartikan sebagai hasil yang diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan atau dikerjakan. Sedangkan belajar ialah suatu perubahan tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya.
Jika digabungkan prestasi belajar merupakan hasil yang ditunjukan siswa setelah melakukan proses belajar mengajar, prestasi belajar biasanya ditunjukan dengan angka dan nilai sebagai lapoan hasil belajar peserta didik kepada orang tuanya. Menurut Hamdani, (2011:137) prestasi belajar adalah hasil suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan, baik secara individual maupun kelompok.
Prestasi tidak akan pernah dihasilkan selama seseorang tidak melakukan kegiatan. Pendapat lain yang di ungkapkan oleh Djamarah, (2011: 23) bahwa prestasi belajar adalah hasil penilaian pendidikan tentang kemajuan siswa setelah melakukan aktivitas belajar yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar. Dari beberapa pengetian di atas dapat disimpulkan bahwa pestai belajar ialah hasil dari proses pembelajaran dengan penilaian tentang kemajuan siswa baik dalam diri dan di luar individu dalam belajar 
Pembelajaran IPA DI SD
Pengertian IPA merupakan hasil kegiatan manusia yang berupa pengetahuan, gagasan, dan konsep yang terorganisir tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan, pengujian gagasan- gagasan. Sedangkan mata pelajaran IPA adalah program antara menemukan dan mengembangkan pengetahuan, keterampilan, sikap, dan nilai ilmiah pada siswa serta rasa mencintai dan menghargai kebesaran Tuhan Yang Maha Esa.

Adapun fungsi dan tujuan mata pelajaran IPA di SD dan MI seperti pada Depdiknas (2003; 2) berfungsi untuk menguasai konsep dan manfaat Sains dalam kehidupan sehari-hari, serta untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi, juga bertujuan : (a)Menanamkan pengetahuan dan konsep-konsep sains yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari pada siswa., (b) Menanamkan rasa ingin tahu dan positif terhadap sains dan teknologi pada siswa., (c) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan pada peserta didik, (d) Untuk melatih siswa untuk ikut serta dalam pemeliharaan, menjaga dan melestarikan lingkungan alam sekitar, (e) Mengembangkan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat, (f) Menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan Yang Maha Esa.

Ruang lingkup mata pelajaran Sains Depdiknas (2003: 2) meliputi dua aspek yaitu :
a. Kerja ilmiah mencakup: penyelidikan/ penelitian, berkomunikasi ilmiah, pengembangan kreativitas dan pemecahan masalah, sikap dan nilai ilmiah.

b. Pemahaman konsep : (1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu: manusia, hewan, tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan, (2) Benda/ materi, sifat-sifat dan kegunaanya meliputi: cair, padat dan gas, (3) Energi dan perubahann yang meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana, (4) Bumi dan alam semesta meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda- benda langit lainnya, (5) Sains, Lingkungan Teknologi, dan Masyarakat merupakan penerapan konsep sains dan saling keterkaitannya dengan lingkungan, teknologi dan masyarakat melalui suatu karya teknologi sederhana termasuk merancang dan membuat.

Dari beberapa pendapat yang telah diuraikan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan IPA merupakan suatu uasaha yang dilakukan manusia secara sadar untuk mengungkapkan gejala-gejala alam dengan menerapkan langkahlangka ilmiah serta untuk membentuk kepribadian atau tingkah laku siswa sehingga siswa dapat memahami proses IPA yang kemudian dikembangkan menjadi suatu ilmu yang baru. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran IPA di SD adalah mengembangkan konsep, keterampilan, minat, bersikap kritis, tekun, bertanggung jawab, mampu menerapkan berbagai konsep, menggunakan teknologi, dan memupuk rasa cinta terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
C. METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang menguji secara langsungpengaruh suatu variabel terhadap variabel yang lain atau menguji hipotesis tentang pengaruhpenggunaanperalatan KIT IPA terhadapprestasibelajarsiswadi SDN 93 Parandean Kec. Massalle Kab. Enrekang sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.
Adapun desain eksperimen yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design yang dapat digambarkan sebagai berikut:
	Pre-Test
	Perlakuan
	Post-Test

	O1
	X
	O2


Keterangan:

O1

:   Prestest 
X

:  Treatment (KIT IPA)

O2

:   Posttest
Populasi adalah seluruh siswa yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang kita tentukan. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik di SDN 93 Parandean Kec. Massalle Kab. Enrekangyang terdaftar pada tahun pelajaran 2016/2017 yang berjumlah 289 peserta didikkelas IV, V dan VI . 

Untuk lebih memahami dengan jelas variabel dan batasan istilah yang digunakan dalam penelitian ini, maka perlu diberikan defenisi operasional yaitu sebagai berikut:

1. Penggunaan KIT IPA adalah salah satu media yang menggunakan konsep pembelajaran yang terpadu dalam memudahkan siswa dalam proses pembelajaran IPA. Langkah-langkah penggunaan KIT IPA, 1) Tentukan dulu materi apa yang direncanakan untuk kegiatan percobaan. 2) Baca panduan menggunakan KIT dan pilih sub bab yang sesuai dengan materi yang dipilih., 3) Sesuaikan kedalaman percobaan dengan kedalaman materi yang dipilih.    4) Petunjuk KIT Guru perlu menyesuaikan dengan kompetensi yang diharapkan untuk topik yang dipilih, KIT dapat digunakan oleh semua tingkat kelas di SD.
2. Prestasi Belajar adalah hasil belajar yang dicapai, diperoleh untuk menilai hasil dari pada pembelajaran yang dinyatakan dalam bentuk angka atau simbol untuk mengetahui pencapaian siswa.
Prosedur pelaksanaan eksperimen adalah dimulai dari tahap pretest, pelaksanaan penggunaan KIT IPA, kemudian post-test. Adapun alurnya sebagai berikut:

1. Pretest

Pretest dilakukan sebagai awal sebelum diberikan perlakuan untuk mengetahui kondisi awal siswa sebelum perlakuan eksperimen.

2. Perlakuan (Treatmen)

Kelompok eksperimen diberikan perlakuan penggunaan KIT IPA.

3. Post-test

Post-test diberikan kepada  kelompok eksperimen, untuk mengetahui hasil prestasi belajar siswa.

.Data yang diperoleh dianalisis menggunakan dua macam teknik analisis statistik yang berupa analisis deskriptif dan analisis inferensial dengan teknik regresi ganda. 

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

a. Gambaran Penggunaan KIT IPA dalam Kegiatan Pembelajaran di SDN 93 Parandean Kec Massalle Kab. Enrekang

a. Pertemuan I: Memberikan orientasi/penjelasan tentang permasalahan yang akan dipelajari
Pemberian informasi dilakukan selama 60 menit. Adapun kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut:.  
1) Membangun rapport.
2) Peneliti membagikan bahan informasi dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca bahan informasi yang diberikan selama 5 menit.
3) Peneliti melakukan diskusi sebagai pendalaman terhadap bahan informasi dengan memberi kesempatan kepada siswa untuk mengajukan pertanyaan terhadap bahan informasi yang telah diberikan.
4) Memberikan alat KIT IPA yang akan digunakan siswa dengan materi yang sebelumnya telah disiapkan peneliti.
a) Tentukan dulu materi apa yang direncanakan untuk dilakukannya kegiatan percobaan.

b) Baca panduan menggunakan KIT dan pilih sub bab yang sesuai dengan materi yang dipilih.

c) Sesuaikan kedalaman percobaan dengan kedalaman materi yang dipilih. Artinya, percobaan yang dilakukan disesuaikan dengan kompetensi yang diharapkan.

d) Petunjuk KIT hanya untuk kelas 4-6. Maka dari itu Guru perlu menyesuaikan dengan kompetensi yang diharapkan untuk topic yang dipilih

e) Gambar-gambar (lukisan), dalam IPA misalnya Zoologie (gambar-gambar binatang), Botanie (gambar pohon, bunga, daun, dan buah), dan gambar tentang ilmu bumi (gambar gunung, laut, danau, hutan) Benda-benda alam yang diawetkan, misalnya daun kering yang dipres, bunga, serangga misalnya kupu-kupu, jangkrik, belalang. Model, Fantom, dan Manikkin. Yang disebut model adalah bentuk tiruan dalam skala kecil. Fantom atau Manikkin adalah model anatomi dari bagian-bagian tubuh manusia itu sendiri misal rangka manusia.

5) Memberikan latihan individual dengan menugaskan siswa untuk menuliskan ulang kembali pembelajaran yang diberikan dan menganalisis dimana siswa. kemudian dilanjutkan tugas kelompok dengan mendiskusikan dengan teman kelompok jadwal belajar yang seharusnya dilakukan oleh siswa yang disesuaikan dengan kegiatan sehari-hari, kemudian setiap kelompok diminta untuk mempersentasekan hasil diskusinya di depan kelas dan ditanggapi oleh kelompok lain. setelah itu peneliti menyimpulkan hasil diskusi dan mengakhiri kegiatan.
b. Pertemuan II : Materi ke II KIT IPA.
Pemberian informasi ini dilaksanakan selama 45 menit. Kegiatannya adalah sebagai berikut :

1) Peneliti mengawali kegiatan dengan membangun rapport.
2) Peneliti menjelaskan bahan informasi dan mendiskusikan bahan informasi tersebut dengan siswa yang diselingi dengan tanya jawab untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang dibawakan.

3) Memberikan alat KIT IPA yang akan digunakan siswa dengan materi yang sebelumnya telah disiapkan peneliti.
a. Tentukan dulu materi apa yang direncanakan untuk dilakukannya kegiatan percobaan.

b. Baca panduan menggunakan KIT dan pilih sub bab yang sesuai dengan materi yang dipilih.

c. Sesuaikan kedalaman percobaan dengan kedalaman materi yang dipilih. Artinya, percobaan yang dilakukan disesuaikan dengan kompetensi yang diharapkan.

d. Petunjuk KIT hanya untuk kelas 4-6. Maka dari itu Guru perlu menyesuaikan dengan kompetensi yang diharapkan untuk topic yang dipilih

e. Gambar-gambar (lukisan), dalam IPA misalnya Zoologie (gambar-gambar binatang), Botanie (gambar pohon, bunga, daun, dan buah), dan gambar tentang ilmu bumi (gambar gunung, laut, danau, hutan) Benda-benda alam yang diawetkan, misalnya daun kering yang dipres, bunga, serangga misalnya kupu-kupu, jangkrik, belalang. Model, Fantom, dan Manikkin. Yang disebut model adalah bentuk tiruan dalam skala kecil. Fantom atau Manikkin adalah model anatomi dari bagian-bagian tubuh manusia itu sendiri misal rangka manusia.

4) Mengajak siswa untuk melaksanakan dan mendiskusikan metode pemecahan masalah tentang pembelajaran yang diberikan dengan memberikan penguatan bahwa jika berhasil siswa akan mendapat pujian.

5) Mengajak siswa untuk melaksanakan dan mendiskusikan metode pemecahan masalah tentang pembelajaran yang diberikan dengan memberikan penguatan bahwa jika berhasil siswa akan mendapat pujian dan hukuman jika gagal.

c. Pertemuan III : Memberikan materi III KIT IPA.
Pemberian latihan pemantauan cara belajar ini dilakukan selama 45 menit dengan kegiatan sebagai berikut:

1) Peneliti mengawali kegiatan dengan membangun rapport.
2) Memberikan alat KIT IPA yang akan digunakan siswa dengan materi yang sebelumnya telah disiapkan peneliti.
a. Tentukan dulu materi apa yang direncanakan untuk dilakukannya kegiatan percobaan.

b. Baca panduan menggunakan KIT dan pilih sub bab yang sesuai dengan materi yang dipilih.

c. Sesuaikan kedalaman percobaan dengan kedalaman materi yang dipilih. Artinya, percobaan yang dilakukan disesuaikan dengan kompetensi yang diharapkan.

d. Petunjuk KIT hanya untuk kelas 4-6. Maka dari itu Guru perlu menyesuaikan dengan kompetensi yang diharapkan untuk topic yang dipilih

e. Gambar-gambar (lukisan), dalam IPA misalnya Zoologie (gambar-gambar binatang), Botanie (gambar pohon, bunga, daun, dan buah), dan gambar tentang ilmu bumi (gambar gunung, laut, danau, hutan) Benda-benda alam yang diawetkan, misalnya daun kering yang dipres, bunga, serangga misalnya kupu-kupu, jangkrik, belalang. Model, Fantom, dan Manikkin. Yang disebut model adalah bentuk tiruan dalam skala kecil. Fantom atau Manikkin adalah model anatomi dari bagian-bagian tubuh manusia itu sendiri misal rangka manusia.

3) Membagikan lembar latihan siswa setelah pemberian materi pada tahap kedua untuk mengetahui apakah siswa telah mengaplikasikan cara yang telah dianjurkan oleh peneliti. 

4) Membagikan lembar latihan PBM siswa setelah pemberian informasi pada tahap kedua untuk mengetahui apakah siswa telah mengaplikasikan cara PBM yang telah dianjurkan oleh peneliti. 

d. Pertemuan IV : Evaluasi hasil/ Menganalisis dan mengevaluasi proses.
Balikan kelompok dilaksanakan selama 45 menit dengan Kegiatan sebagai berikut :

1. Peneliti mengawali kegiatan dengan membangun rapport.
2. Memberikan alat KIT IPA yang akan digunakan siswa dengan materi yang sebelumnya telah disiapkan peneliti.
a. Tentukan dulu materi apa yang direncanakan untuk dilakukannya kegiatan percobaan.

b. Baca panduan menggunakan KIT dan pilih sub bab yang sesuai dengan materi yang dipilih.

c. Sesuaikan kedalaman percobaan dengan kedalaman materi yang dipilih. Artinya, percobaan yang dilakukan disesuaikan dengan kompetensi yang diharapkan.

d. Petunjuk KIT hanya untuk kelas 4-6. Maka dari itu Guru perlu menyesuaikan dengan kompetensi yang diharapkan untuk topic yang dipilih

e. Gambar-gambar (lukisan), dalam IPA misalnya Zoologie (gambar-gambar binatang), Botanie (gambar pohon, bunga, daun, dan buah), dan gambar tentang ilmu bumi (gambar gunung, laut, danau, hutan) Benda-benda alam yang diawetkan, misalnya daun kering yang dipres, bunga, serangga misalnya kupu-kupu, jangkrik, belalang. Model, Fantom, dan Manikkin. Yang disebut model adalah bentuk tiruan dalam skala kecil. Fantom atau Manikkin adalah model anatomi dari bagian-bagian tubuh manusia itu sendiri misal rangka manusia

b. Gambaran Prestasi Belajar Siswa di SDN 93 Parandean Kec Massalle Kab. Enrekang

Hasil perolehan pretasi belajar siswa SD Negeri di Kecamatan Masalle Kabupaten Enrekang dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Data Tingkat prestasi belajar IPA siswa di SDN 93 Parandean Kec. Massalle Kab. Enrekang Sebelum (pretest) dan Setelah (posttest) Pemberian KIT IPA
	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	


Berdasarkan Tabel 4.1 Tabel menunjukkan bahwa Tingkat prestasi belajar IPA siswa di SDN 93 Parandean Kec. Massalle Kab. Enrekang sebelum diberi pengggunaan KIT IPA, tingkat prestasi belajar siswa berada pada kategori sangat rendah sebanyak 14 responden (48,27 %), kemudian kategori rendah sebanyak 9 responden (31,04 %), pada kategori sedang sebanyak 6 responden (20,69%), dan kemudian tidak ada responden yang berada dalam kategori tinggi dan sangat tinggi.
c. Analisis statistik Inferensial

a. Uji Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh penggunaan KIT IPA terhadap Prestasi Belajar siswa di SDN 93 Parandean Kec. Massalle Kab. Enrekang”. Untuk pengujian hipotesis di atas, terlebih dahulu disajikan data tingkat prestasi belajar siswa, baik pretest dan posttest yang ditampilkan pada lampiran.

Berdasarkan hasil penghitungan dengan menggunakan SPSS 20,0 for windows  melalui paired sample t-test diperoleh nilai t test 24,183 dengan df = 19. Harga t tabel pada t 0, 05 = 2,09 dengan nilai signifikan (P) = 0, 000 < α = 0, 05. Hal ini berarti bahwa hipotesis nihil (Ho) yang berbunyi “penggunaan KIT IPA tidak berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar siswa di SDN 93 Parandean Kec. Massalle Kab. Enrekang” dinyatakan ditolak. Sehingga hipotesis kerja (H1) yaitu “penggunaan KIT IPA berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar siswa di SDN 93 Parandean Kec. Massalle Kab. Enrekang” dinyatakan diterima.

Pembahasan
Menurut Prasetya dalam Tansari et al. (2013), fungsi KIT IPA, yaitu (1) untuk meningkatkan mutu pengajaran dan pembelajaran IPA di Sekolah Dasar; (2) untuk penekanan pada metode-metode pembelajaran interaktif; (3) untuk mengembangkan program pengembangan sumber daya manusia; (4) untuk menciptakan tenaga kerja yang lebih bermutu; (5) untuk memenuhi tujuan pembangunan masyarakat, ekonomi dan teknik di Indonesia; (6) untuk membantu guru IPA mempermudah persiapan pengajaran dan memperbaiki mutu proses belajar mengajar di kelas didasarkan pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.

Hasil penelitian terhadap 29 subjek penelitian pada saat pretest, secara umum menunjukkan tingkat prestasi belajar IPA siswa berada pada kategori rendah. Hal ini ditandai dengan seringnya siswa belum memahami betul pelajaran IPA dengan baik, tidak masuk pelajaran IPA karena tidak mengetahui cara mengunnakan alat atau media KIT IPA, pelajaran atau metode yang digunakan oleh guru IPA masih menggunakan metode ceramah biasa tanpa mengunakan KIT IPA

Penggunaan KIT IPA terhadap siswa diharapkan memiliki pengaruh positif dalam menningkatkan berbagai aspek motivasi maupun perhatian siswa dalam pembelajaran IPA yang ada pada diri seseorang seperti mengerjakan atau mempelajari IPA pada situasi tertentu. Dengan kata lain, penggunaan KIT IPA memiliki tujuan sekaligus manfaat yang sangat positif dalam menambah kepercayaan diri seseorang/siswa dalam menghadapi berbagai situasi yang memungkinkan seseorang/siswa dapat bekerja, berkonsentrasi dan berpikir dengan baik dalam mempelajari pemebelajaran IPA.

Pelaksanaan pengunaan KIT IPA yang meliputi rasional penggunaan treatment, perencanaan, pemanfatan  komponen instrumen terpadu (KIT) IPA, aktifitas kontrol  pada penggunaan komponen instrumen terpadu (KIT) IPA, refleksi/evaluasi, penyajian hirarki dan pekerjaan rumah merupakan teknik yang dilakukan untuk melatih pemahaman dan pembelajaran IPA yang diberikan dalam bentuk kelompok. Hal ini diperkuat dengan tingkat prestasi belajar siswa berada dalam kategori rendah sebelum diberikan perlakuan berupa penggunaan KIT IPA, namun setelah diberikan perlakuan penggunaan KIT IPA kepada siswa menunjukkan tingkat prestasi belajar siswa berada pada kategori tinggi. Ini menunjukkan perubahan positif yang signifikan, itu berarti bahwa tingkat prestasi belajar IPA mengalami peningkatan dari kategori rendah menjadi kategori tinggi atau dengan kata lain dari tingkat prestasi belajar siswa yang rendah menjadi tingkat prestasi belajar IPA yang tinggi.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, diperoleh bahwa pada hakekatnya terdapat pengaruh penggunaan KIT IPA dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SDN 93 Parandean Kec. Massalle Kab. Enrekang setelah memperoleh penggunaan KIT IPA.

Penelusuran data yang diperoleh melalui observasi ternyata perubahan yang terjadi pada diri siswa, memang diakibatkan adanya pemberian penggunaan KIT IPA bukan faktor lain. Hal ini terlihat pada hasil analisis persentase individual dari ke 29 subjek penelitian yang mengikuti kegiatan penggunaan KIT IPA, secara umum berada dalam kriteria sedang sampai pada kriteria sangat tinggi.

Hipotesis yang dtemukan dalam penelitian ini, berdasarkan hasil penghitungan dengan menggunakan SPSS 20,0 for windows  melalui paired sample t-test diperoleh nilai t test 24,183 dengan df = 19. Harga t tabel pada t 0, 05 = 2,09 dengan nilai signifikan (P) = 0, 000 < α = 0, 05. Sehingga hipotesis kerja (H1) yaitu “penggunaan KIT IPA berpengaruh terhadap peningkatan prestasi belajar siswa di SDN 93 Parandean Kec. Massalle Kab. Enrekang” dinyatakan diterima.
Partisipasi siswa pada kegiatan pelaksanaan penggunaan KIT IPA sebanyak 71,25 % berada pada kategori tinggi. Kemudian aspek perhatian pada pelaksanaan KIT IPA sebanyak 73,75 % berada pada kategori tinggi. Sedangkan pada aspek inisiatif  pada pelaksanaan KIT IPA sebanyak 45 % berada pada kategori sedang. Hal ini sejalan dengan pendapat Rosnita (2016) Hasil angket untuk aspek pemahaman tentang KIT IPA menunjukkan bahwa setelah menerapkan KIT IPA siswa dapat pemahamannya dengan skor 74%. Hal ini menunjukkan bahwa sebenarnya guru dan siswa perlu memahami KIT IPA yang digunakan untuk melakukan praktikum. Hasil ini sejalan dengan penelitian Jamaluddin et al.(2015) yang menemukan bahwa guru juga masih belum memahami penggunaan KIT. 

Berdasarkan hasil analisis persentase per aspek yang diobservasi tersebut di atas, menunjukkan adanya perubahan yang dialami oleh siswa karena pemberian KIT IPA, yang dibuktikan pada saat pelaksanaan KIT IPA, subjek penelitian secara umum menunjukkan partisipasi, perhatian, dan inisiatif yang berada dalam kriteria tinggi.
.
E. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpuan

Berdasarkan analisa data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Gambaran penggunaan KIT IPA dalam kegiatan pembelajaran berada pada kategori baik, ini terlihat dalam pelaksanaannya siswa mampu mengerjakan dan memahami cara kerja penggunaan KIT IPA dalam pembelajaran.
2. Gambaran prestasi belajar siswa di SDN 93 Parandean Kec. Massalle Kab. Enrekang sebelum diberikan perlakuan berupa penggunaan KIT IPA berada dalam kategori rendah. Kemudian  prestasi belajar siswa setelah diberikan perlakuan berupa penggunaan KIT IPA meningkat atau berada pada kategori tinggi 
3. Penggunaan KIT IPA berpengaruh terhadap meningkatnya prestasi belajar IPA siswa, dimana terjadi peningkatan tingkat prestasi belajar IPA siswa setelah memperoleh penggunaan KIT IPA di SDN 93 Parandean Kec. Massalle Kab. Enrekang.
Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diambil, maka disarankan kepada:

1. Guru mata pelajaran IPA, hendaknya dapat menerapkan penggunaan KIT IPA kepada siswa yang mengalami prestasi belajar IPA.

2. Kepada rekan-rekan mahasiswa dan peneliti, Administrasi Pendidikan khususnya pendidikan dasar, agar dapat mengembangkan penggunaan KIT IPA pada permasalahan-permasalahan yang berbeda.

3. Siswa, diharapkan sering melatih diri untuk menambah ilmu dan meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya dalam menghadapi ujian IPA nantinya.
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